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Abstrak

Stunting memiliki dampak besar pada perkembangan anak, sehingga upaya pencegahan dan
penanggulangannya dapat dilakukan dengan memperkuat ketahanan pangan keluarga melalui
konsumsi makanan bergizi. Di Desa Lok Baintan, pencegahan stunting dilakukan dengan memberikan
edukasi dan pelatihan kepada masyarakat untuk mendeteksi stunting dan menanganinya dengan
membudidayakan tanaman sayuran dan buah di pekarangan rumah, baik dengan cara konvensional
maupun non-konvensional. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran akan pentingnya
asupan gizi dan cara mendapatkannya melalui keterampilan memanfaatkan lahan rumah untuk
menanam tanaman pangan sehat, yang diharapkan dapat mengubah perilaku masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan model PRA
(Participatory Rural Appraisal) untuk merancang dan memetakan kebutuhan kegiatan. Dalam
pelaksanaannya, digunakan model service-learning yang melibatkan mahasiswa dari berbagai disiplin
ilmu untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada kader Posyandu, PKK, dan ibu-ibu di desa.
Program ini berlangsung selama tiga bulan dengan enam sesi yang mencakup penyuluhan tentang
anemia dan stunting, pelatihan pengukuran stunting, serta praktik budidaya tanaman di pekarangan
rumah. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test, serta observasi. Hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman lebih dari 80%, dan model service-learning efektif meningkatkan
keterampilan mahasiswa. Program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pencegahan stunting melalui ketahanan pangan lokal.

Kata Kunci: Gagal Tumbuh, Ketahanan Pangan, Konsumsi Bernutrisi, Belajar Bebasis Projek

Community Empowerment for Cultivated Vegetable and

Fruit Plants to control stunting in Lok Baintan
Abstract
Stunting has a significant impact on child development, and preventive and mitigation efforts can be made
through family food security by consuming nutritious food. In Lok Baintan Village, stunting prevention is
carried out by educating and training community members to detect and manage stunting through the
cultivation of vegetables and fruits in home gardens, using both conventional and non-conventional
methods. The aim of this activity is to raise awareness about the importance of nutrition and how to obtain
it by utilizing home garden land to grow healthy food crops, which is expected to influence families'
nutritional behavior. This community service program begins with a Participatory Rural Appraisal (PRA)
model to design and map activities based on the needs of the target community. The program is
implemented using a service-learning model, involving students from various disciplines to educate and
train Posyandu (community health center) cadres, PKK (women's empowerment) members, and mothers
in the village. The program lasts for three months and includes six sessions: two on anemia and stunting
awareness, two on stunting measurement training, one on the benefits of plants, and one on practical
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training for cultivating vegetables/ fruits in home gardens. The success of the program is assessed using
pre-test and post-test evaluations, as well as participant engagement observation. The results show a
more than 80% increase in understanding, and the service-learning model was effective in improving
students' cognitive skills and communication abilities. This program successfully raised community
awareness in Lok Baintan Village about stunting prevention through local food-based food security,
resulting in a positive impact on family food security and health independence in the village.

Keywords: Failure To Thrive; Food Security; Nutritious Consumption; Project Based Learning.
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PENDAHULUAN

Pola makan dengan asupan bahan makanan berimbang menjadi bagian
penting dalam mencegah maupun menanggulangi mal nutrisi pada anak.
Kekurangan nutrisi pada anak di 1000 hari masa kehidupannya akan sangat
berdampak buruk pada morfologis dan fisiologis tubuh kembang anak
(Gunardi, 2021). Hal ini akan mengakibatkan terjadinya gagal tumbuh dan
menurunnya kemampuan daya pikir (kemampuan otak) yang termasuk
dalam gejala stunting (Hartati & Wahyuningsih, 2021; Laily & Indarjo, 2023).
Survei Status Gizi Indonesia dari Kementerian Kesehatan tahun 2024
menunjukkan bahwa indikasi stunting (stunted) maupun kejadian stunting
di Indonesia menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase jumlah stunting di Indonesia dari tahun 2018-2024*.
Persentase sebaran rerata dari seluruh anak Balita di Indonesia dan di
Provinsi Kalimantan Selatan. (sumber: Badan Kebijakan Pembangunan

Kesehatan, 2024)

Dari data tersebut, setiap provinsi/ kota/ kabupaten ditargetkan
mampu menurunkan kasus stunted maupun kejadian stunting setiap
tahunnya sebesar > 5%. Pada implementasinya, dalam 5 tahun terakhir
pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan cukup intensif melaksanakan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting, sehingga indikasi stunting (stunted) maupun kejadian
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stunting pada tahun 2023 dapat diturunkan 5,5% dibandingkan dari tahun
2022. Namun penurunan kasus stunted dan stunting pada tahun 2023 di
Kabupaten Banjar, menunjukkan persentasi yang masih kecil dibandingkan
Kota/Kabupaten lainnya, sehingga rata-rata prevalensi stunting di Provinsi
Kalimantan Selatan masih sangat tinggi (24,6%) dibandingkan rata-rata
nasional (21,5%) sebesar 3,1%. Oleh karena itu, diperlukan penanganan dari
segala bidang, salah satunya dengan kemandirian bahan pangan sehat
melalui pemanfaatan ruang lokal seperti pekarangan dan tegalan sawah
menjadi tempat bertanam. Tumbuhan yang ditanam dapat berupa sayuran
hijau dan buah yang memiliki kandungan mineral dan vitamin tertentu,
sehingga dapat dikonsumsi dengan mudah dan murah tanpa harus membeli.
Hal ini dapat menghemat biaya pengeluaran rumah tangga. Diharapkan
dengan begitu, dapat mendorong konsumsi sayuran dan buahan yang lebih
intens dalam mencegah maupun menangani stunting.

Desa Lok-Baintan, termasuk dalam wilayah administratif Kec. Sungai
Tabuk, Kab. Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan yang masih ditetapkan
sebagai lokus stunting berdasarkan Keputusan Bupati Banjar Nomor
188.45/262/KUM/2022. Kasus stunting di Kecamatan Sungai Tabuk
diantara tahun 2020-2024 masih tertinggi diantara Kecamatan lain
disekitarnya. Terdapat 41 desa di Kab. Banjar dengan prevalensi stunting
yang masih tinggi, salah satunya adalah Desa Lok-Baintan (Sekretariat Tim
Percepatan Penurunan Stunting Provinsi Kalimatan Selatan, 2024). Dalam
menangani kasus stunting, strategi yang dapat dilakukan diantaranya
dengan memberi kesadaran terkait pentingnya gizi dan bahayanya stunting
(Ariani et al., 2023; Wigati et al., 2023), mendorong ketersediaan bahan
pangan lokal bergizi agar meningkatkan asupan gizi dari ibu hamil maupun
anak balita (Husnah et al., 2022) yang dilanjutkan dengan memberikan
penyuluhan pengolahan pangan untuk MP-ASI (Syafira et al., 2023), karena
ketersediaan dan keragaman bahan pangan berkorelasi terhadap kejadian
stunting (Mumtaza, 2024). Cukup tingginya resiko dan kejadian stunting di
Desa Lok-Baintan diduga karena pemahaman tentang stunting dan
hubungannya dengan bahan pangan yang dikonsumsi dinilai masih sangat
rendah. Selain itu, belum terbentuknya kesadaran masyarakat tentang
bahayanya stunting. Oleh sebab itu, diperlukan peningkatan pemahaman
tentang stunting dan cara pengentasannya dengan membudidayakan
tanaman buah dan sayuran sebagai cara yang efisien untuk meningkatkan
kemandirian pangan sehingga pada akhirnya hasil tanaman tersebut dapat
dikonsumsi oleh sasaran kegiatan yang membutuhkannya. Disisi lain, perlu
dilakukan pemberdayaan dan edukasi untuk memberikan serta
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stunting. Teknik yang dapat
dilakukan dalam kegiatan pemberdayaan ini dengan memanfaatkan lahan
pekarangan (Abdillah et al., 2021) dan surjan untuk membudidayakan
tanaman sayur dan buah (Dedi et al., 2015; Kariasa & Saputra, 2023).
Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk kesadaran tentang kebutuhan
nutrisi dan cara mendapatkannya melalui keterampilan memanfaatkan
lahan pekarangan rumah untuk menanam tanaman pangan sehat. Melatih
mitra sasaran dalam mengukur indikator stunting dan memproduksi bahan
makanan sehat yang dihasilkan dari usaha sendiri. Diharapkan dapat
memengaruhi perilaku sadar gizi bagi keluarganya agar dapat berubah
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menjadi lebih peduli kesehatan keluarga khususnya ibu hamil dan anak
balita.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PkM dilaksanakan mulai 25 Agustus 2024 hingga 31 Oktober
2024 di Desa Lok Baintan, Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar,
Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan (2 kali kegiatan penyuluhan dan 2 kali kegiatan pelatihan) kepada
mitra sasaran adalah kader posyandu dan ibu hamil/ memiliki anak balita
dengan total peserta sebanyak 14 orang. Pada kesempatan yang lain juga
dilakukan 1 kali edukasi manfaat mengonsumsi sayuran/ buahan dan 1 kali
pelatihan teknik budidaya kepada mitra sasaran adalah kader PKK, istri dari
para ketua RT beserta petugas balai desa dengan total peserta sebanyak 11
orang, sehingga total kegiatan berjumlah 6 kali.

Kegiatan ini diadakan dengan membuat kelas khusus bagi ibu-ibu
perwakilan dari anggota PKK sebanyak 6 orang, kader Posyandu sebanyak 6
orang, istri dari setiap ketua RT yang terdiri dari ibu RT pada RT. 1, RT. 2,
RT. 3, dan RT. 4, serta setiap ketua RT mengutus 4 orang perwakilan ibu-ibu
yang memiliki anak balita dan 4 orang ibu yang sedang hamil serta 1 orang
petugas balai desa yang ditunjuk oleh Kepala Desa, sehingga peserta
berjumlah 25 orang dari berbagai kelompok/ komunitas yang terklasifikasi.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menggunakan bentuk service-
learning model yang melibatkan mahasiswa dalam berkegiatan sebagai
bentuk project base learning pada Mata Kuliah 1) Budidaya Tanaman
Hortikultura, 2) Komunikasi Penyuluh Pertanian, 3) Keperawatan Keluarga,
dan 4) Integrated Community Development with Interprofessional Education.
Service-learning model digunakan untuk menggabungkan kegiatan
pengabdian masyarakat dengan pembelajaran akademik untuk
mengembangkan keterampilan praktis, leadership dan keterampilan sosial,
sembari memberikan manfaat nyata bagi komunitas.

Materi yang disampaikan terbagi menjadi dua bidang dalam dua sesi
yang beriringan, pertama bidang kesehatan yang berisi tentang kesehatan
ibu hamil dan stunting pada anak balita serta penyebab stunting dan
pencegahannya; kedua penyampaian materi tentang teknis budidaya
tanaman sayuran dan buah serta manfaat dan peranannya dalam
kemandirian pangan dan kesehatan keluarga. Adapun tahapan kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 2.

Asesmen dan Evaluasi
(Formatif dan Kirkpatrick model)

Alksi dan Demonstrasi
(SLM model)

Investigasi dan Perencanaan
(PRA model)

= Menelaah kondisi = Implementasi dari = Mahasiswa
sosioekonomi, has=il investigasidan menyampaikan
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Gambar 2. Alur kegiatan PkM
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Dari kegiatan ini, hal yang terpenting adalah ketercapaian tujuan dan
manfaat yang dirasakan oleh peserta PkM sebagai mitra sasaran kegiatan.
Ketercapaian kegiatan dalam bentuk meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan mitra, salah satunya diukur dari selisih nilai dari pre-test dan
post-test yang dilakukan tim pelaksana kepada mitra sasaran, baik dari sisi
pengetahuan (kognitiff maupun dari keterampilan (psikomotorik) serta
perubahan perilaku (afektif) dengan metode observasi yang nantinya
dimonitoring dan diberi pendampingan selama 6-12 bulan kedepan sebagai
tujuan jangka panjang dari kegiatan ini.

Dalam pengujian ketercapaian pemahaman mitra sasaran, tim
pelaksana melakukan tes tertulis dalam bentuk soal yang berisi dua bidang
materi, 1) sepuluh soal berisi pertanyaan-pertanyaan terkait stunting dan
penyebabnya pada ibu hamil dan anak balita (Gambar 2a); 2) sepuluh soal
berisi pertanyaan-pertanyaan terkait teknik budidaya tanaman di
pekarangan rumah dan pemanfaatan sumberdaya lokal (Gambar 2b). Tes ini
dilakukan sebelum dan setelah pemberian materi. Hasil tes ditabulasikan
dalam bentuk angka dan grafik menggunakan aplikasi Ms. Excel. Hasil
tabulasi, kemudian dianalisis dan diuraikan secara deskriptif menjadi
sebuah narasi sehingga menjadi informasi dan dalam bentuk hasil dan
pembahasan dalam kegiatan. Indikator ketercapaian tujuan dilihat dari
persentasi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil post-test dibandingkan
dengan pre-test dengan indeks 260%. Instrumen penilaian keseluruhan
kegiatan menggunakan Kirkpatrick model (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006)
dengan skala likert. Adapun instrumennya yakni:

Tabel 1. Instrumen penilaian Kirkpatrick model dengan Likert scale

Level Tahapan Indikator teknik Kriteria Skala
pengukuran penilaian likert
1 Reaksi Mengukur kepuasan e Materi 1=
peserta terhadap pelatihan Sangat
kegiatan. Dilakukan mudah Tidak
survei untuk menilai dipahami. Setuju;
apakah materi Fasilitator 2=
pelatihan menarik, menyampaikan Tidak
relevan, dan materi dengan  Setuju;
mendukung jelas. 3=
pemahaman mitra Kegiatan ini Netral;
sasaran tentang relevan dengan =
hubungan antara gizi kebutuhan Setuju;
tanaman dan masyarakat. =
pengendalian stunting. Sangat
Setuju
2 Pembelajaran Mengevaluasi Saya =
peningkatan memahami Sangat
pengetahuan peserta langkah- Tidak
tentang budidaya langkah Setuju;
tanaman kaya nutrisi budidaya =
dan cara sayuran dan Tidak
penerapannya. Dapat buah-buahan. Setuju;

dilakukan melalui pre-
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Level Tahapan Indikator teknik Kriteria Skala
pengukuran penilaian likert
test dan post-test serta ¢ Saya dapat 3=
observasi. menjelaskan Netral;

hubungan =
antara Setuju;
konsumsi =
sayuran/buah Sangat
dengan Setuju
pencegahan

stunting.

Saya dapat
menggunakan

alat dan bahan

yang diberikan

selama

pelatihan.

3 Perilaku Menilai perubahan Saya mulai 1=
praktik peserta, yakni menerapkan Sangat
mulai menerapkan teknik Tidak
teknik budidaya yang budidaya Setuju;
diajarkan. Observasi tanaman di 2=
dan wawancara rumah. Tidak
dilakukan satu bulan Saya Setuju;
setelah pelatihan. membagikan 3=

informasi Netral;
tentang =
manfaat Setuju;
konsumsi =
sayuran dan Sangat
buah untuk Setuju
mencegah
stunting
kepada
keluarga.
Saya rutin
memantau
perkembangan
tanaman yang
saya
budidayakan.
4 Hasil/ Mengukur dampak Keluarga saya =
dampak terhadap pengendalian mengonsumsi  Sangat
stunting di komunitas, lebih banyak Tidak
yakni peningkatan sayuran dan Setuju;
konsumsi sayur dan buah setelah =
buah yang ditanam. kegiatan ini. Tidak
Data ini diperoleh Setuju;
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Level Tahapan Indikator teknik Kriteria Skala
pengukuran penilaian likert
melalui survei asupan ¢ Saya melihat 3=
nutrisi dari tanaman adanya Netral;
yang ditanam dan peningkatan 4 =
indikator pengukuran berat badan Setuju;
stunting. dan tinggi S=

badan anak Sangat
saya. Setuju.

« Hasil panen
tanaman saya
dapat
mendukung
kebutuhan
pangan rumah
tangga

Data pengukuran level 1, 2, 3, dan 4 akan dihitung dengan
menggunakan rumus pembobotan dari Kirkpatrick yang dimodifikasi dari
Rukmi et al. (2014), seperti tercantum di bawah ini.

total nilai seluruh responden dari tiap pernyataan pada level ke—i

Bobot level ke-i = T _ x 100%
nilai tertinggi pada skala pengukuran X jumlah responden

Kriteria:
Range (%) Interpretasi penilaian sesuai level
<25 Pelatihan kurang memberi kontribusi terhadap peserta
25-50 Pelatihan cukup memberi kontribusi terhadap peserta
S1-75 Pelatihan memberi kontribusi terhadap peserta
76 - 100 Pelatihan sangat memberi kontribusi terhadap peserta

HASIL DAN DISKUSI
Pengaruh edukasi stunting terhadap pemahaman mitra sasaran
Kegiatan ini menggunakan Service-Learning Model (SLM) yang menitik-
beratkan pada pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dari pembelajaran
akademik di kampus, kemudian diimplementasikan untuk memberikan
manfaat nyata bagi komunitas dalam bentuk edukasi kepada masyarakat
(pengabdian kepada masyarakat). Pemberdayaan yang melibatkan kader
Posyandu, kader PKK, para ketua RT/ istri ketua RT, dan ibu hamil/
mempunyai anak balita sebagai mitra sasaran. Untuk mengukuran tingkat
keberhasilan edukasi, maka dilakukan tes formatif berupa pre-test dan post-
test oleh tim pengabdi dengan soal-soal yang telah disediakan (Gambar 3).
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KUESIONER (PRE TEST/ FOST TEST)
ANEMIA PADA IBU HAMIL DAN BALITA

A. Identitas Respanden

Nama

Usia

Jenis Kelamin
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KUESIONER (PRE TEST/ POST TEST)
STUNTING PADA BALITA

A. Identitas Responden

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir Pendidikan Terakhir
Jumlah Anak Jumlsh Anak
Pekerjaan Pekerjaan

Alamat/ RT Alamat/ RT

B. Kuesioner Anemia pada [bu Hamil dan Balita

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda silang (X) pada jawahan yang tersedia yang anda anggap benar !

Apa yang dimaksud dengan ancmis?
a. Kondisi rendahnya scl darah putih dalam tubuh
b. Kondisi rendahnya scl darah merah dalam wubuh
c. Kondisi rendahnya plasma darah dalam tubuh
o Kondisi rendahnya trombasit dalam tubuh

. Berapa kadar hemoglobin untuk indikasi kejadian anemia?

a. Jika Hb <8 gridl
b. Jika Hb <% droidlL
e Jika Hb < 10 gridL.
d. Jika Hb < 11 gridL

. Apa salah satu penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil?

B. Kuesioner Stunting pada Balita

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia yang anda anggap benar |

Apa yang dimaksud dengan stunting?

a. Keadaan gagal tumbuh kembang anak pada awal masa kehamilan

b. Keadaan gagal tumbuh kembang anak karena fakior kemiskinan

c. Keadaan gagal tumbuh kembang anak pada 1000 hari pertama kehidupan
d Keadaan gagal tumbuh kembang anak karena anak mengalami infeksi

. Apa penyebab utama terjadinya stunting?

a. Orangtua yang memiliki anak banyak

b Kekurangan gizi kronik dan infeksi berulang

¢. Ibuyang tidak memahami cara merawat anak

d. Pengetahuan kurang tentang konsumsi makan sehat

. Manakah penyakit yang dapat menyebabkan stunting pada anak?

a. Anemia aplastik a. Diabetes

b. Anemia defisiensi asam folat b. Hipertensi

€. Ancmia sel sabit e Jantung

d. Anemia megaloblastik d. Diarc berulang

. Apa salah satu fakior resiko terjadinya ancmia pada balita?

a. Riwayat diabetes

b. Penyakit tidak menular
. Malnutrisi

d Pola asuh orangtua

. Yang bukan merupakan tanda gejala ancmia?

. Bugaimana ciri-ciri ulama ansk yang mengalami stunting?

a. Tubuh kurus
b. Perut buncit
c. Badan besar
d Tubuh pendck

. Yang merupakan dampak stunting untuk jangka pendek pada anak adalah?

u. Sakit kepala u. Risiko terkena penyakit hiperiensi, stroke dan diabetes
b. Kuku dan bibir pucat b. Gangguan pemahaman dan kecerdasan

c. Sesak nafas c. Sulit mencari peketjaan

d Mudah fokus d Daya ingat tergangmu

Gambar 3. Soal tentang anemia dan stunting sebagai tes formatif

Hasil tes formatif (Gambar 4) yang dijawab oleh 14 orang peserta (mitra
sasaran) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra
sasaran tentang stunting serta cara melakukan pengukurannya, sedangkan
keterampilan dari mitra sasaran diobservasi dari kecakapan dan
ketelitiannya dalam melakukan tahapan pengukuran hingga penulisan hasil
pengukuran di buku KIA pada materi yang diberikan (Gambar 5).

Perbandingan Pengetahuan tentang
Anemia dan Stunting

7 7 13

1

nilai dibawah 70 nilai dibawah 70
Pre-test Post-test

nilai diatas 70 nilai diatas 70

m soal tentang anemia soal tentang stunting

Gambar 4. Hasil Penilaian Jawaban Dari Soal Tentang Anemia Dan
Stunting

SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), November 2024. Vol. 6 No. 4.

| 1123



Abdillah et al Kemitraan Masyarakat Untuk ...

Gambar 5. Kegiatan pendampingan kader posyandu pada 4 kali kegiatan
diwaktu yang berbeda

Program  penyuluhan stunting cukup efektif meningkatkan
pengetahuan ibu tentang pentingnya gizi seimbang bagi anak (Sanusi et al.,
2023) serta berpengaruh pada peningkatan pengetahuan ibu hamil dan
calon pengantin tentang stunting melalui Uji Wilcoxon (Putri et al., 2024).
Pengukuran indikator stunting dapat menjadi data sebagai tolok-ukur
perencanaan mitigasi maupun prevensi stunting disuatu wilayah. Biasanya
pengukuran ini berbasis KIA agar didata oleh petugas kader (As-Syifa et al.,
2023).

Pengaruh edukasi teknik bertanam terhadap pemahaman mitra sasaran

Edukasi yang dilakukan dalam kegiatan PkM ini berupa penyuluhan
manfaat tanaman sayuran dan buahan terhadap pencegahan stunting serta
teknik bertanam sayuran dan buahan tersebut dengan model tanam
konvensional (menggunakan tanah) maupun non-konvensional (hidroponik)
yang disampaikan kepada 11 orang dari mitra sasaran. Adapun soal yang
ditanyakan dalam pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 6.

2024
=il

sinar matahart lan@sung sepaniang bk

sayuran o ruPnan Haak mameniukan lanan yang luas,

Gambar 6. Soal-soal tentang manfaat tanaman dan teknik bertanam
sebagai tes formatif
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Perbandingan Pengetahuan tentang
Manfaat Tanaman dan Teknik Bertanam

nilai diatas 70 nilai dibawah 70 nilai diatas 70 nilai dibawah 70

Pre-test Post-test

Esoal tentang manfaat tanaman MBsoal tentang teknik budidaya

Gambar 7. Hasil penilaian jawaban dari soal tentang manfaat tanaman dan
teknik bertanam

Hasil tes formatif (Gambar 7) tentang manfaat tanaman yang
dibudidayakan serta teknik bertanam di pekarangan rumah, menunjukkan
bahwa mitra sasaran sebagai peserta edukasi telah mengetahui manfaat dari
sayuran dan buahan yang dibudiyakan. Pada penyuluhan ini (Gambar 8),
materi yang diberikan terkait manfaat dan tata cara budidaya sayuran dan
buahan yang memiliki manfaat besar bagi anemia dan stunting adalah
kangkung, sawi, kacang panjang, jagung, labu, dan pepaya. Anemia menjadi
faktor utama bagi ibu hamil dalam melahirkan anak stunted yang akan
meningkatkan keterjadian stunting. Selain itu pemahaman tentang teknik
bertanam dengan memanfaatkan perkarangan rumah terlihat meningkat,
sehingga dalam praktiknya bahwa peserta dapat melakukan penanaman,
perawatan hingga panen secara mandiri.

Gambar 8. Kegiatan edukasi dan pelatihan teknik bertanam pada 2 kali
kegiatan yang berbeda
Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan menggunakan model Kirkpatrick model

Level Tahapan Pernyataan Bobot Bobot rerata dari
(%) tiap level (%)

Materi pelatihan mudah 81
dipahami.
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Level Tahapan

Bobot Bobot rerata dari

Pernyataan

(%)

tiap level (%)

1 Reaksi

Fasilitator
menyampaikan materi
dengan jelas.

77

Kegiatan ini relevan
dengan kebutuhan
masyarakat.

86

81.33

2 Pembelajaran

Memahami langkah-
langkah budidaya
sayuran dan buah-
buahan.

76

Memahami hubungan
antara konsumsi
sayuran/buah dengan
pencegahan stunting.

79

Menggunakan alat dan
bahan yang diberikan
selama pelatihan.

85

80.00

Perilaku

Menerapkan teknik
budidaya tanaman di
pekarangan rumabh.

87

Membagikan informasi
tentang manfaat
konsumsi sayuran dan
buah untuk mencegah
stunting kepada
keluarga.

85

Rutin memantau
perkembangan tanaman
yang budidayakan.

95

89.00

4 Hasil/
dampak

Telah mengonsumsi
lebih banyak sayuran
dan buah setelah
kegiatan ini.

77

Adanya peningkatan
berat badan dan tinggi
badan anak.

75

Hasil panen tanaman
dapat mendukung
kebutuhan pangan
rumah tangga

80

77.33

Retata hasil evaluasi

81.92
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Hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 2 mengindikasikan bahwa 81,92%
mitra sasaran merasakan pengaruh positif, dan mereka sangat
mengapresiasi kontribusi besar dari kegiatan edukasi dan pelatihan yang
diberikan. Kemandirian pangan dan keragaman pangan memegang peranan
penting dalam mengendalikan stunting. Fanzo (2019) menyatakan bahwa
program berkebun yang melibatkan ibu-ibu di pedesaan tidak hanya berhasil
meningkatkan produksi pangan lokal, tetapi juga mendorong konsumsi
sayuran dan buah pada balita, yang sejalan dengan pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Program semacam ini terbukti dapat
menurunkan angka stunting sebesar 10-15% dalam jangka waktu lima
tahun, terutama di wilayah yang sebelumnya memiliki akses terbatas
terhadap makanan bergizi (Fanzo et al., 2021). Akses terhadap sumber
pangan lokal, seperti berkebun di pekarangan rumah, dapat meningkatkan
keragaman pangan dan ketahanan pangan, khususnya di rumah tangga yang
rentan (Rammohan et al., 2019). Peningkatan keragaman pola makan ini
sangat membantu dalam pencegahan stunting dengan memastikan asupan
gizi yang seimbang, khususnya antara sumber protein dan karbohidrat (Basri
et al., 2021).

Kegiatan edukasi dan pelatihan yang dilaksanakan di Desa Lok Baintan
menekankan pentingnya strategi-strategi tersebut. Respons dari masyarakat
setempat sangat positif, dengan peserta yang merasakan manfaat nyata dari
kegiatan berkebun. Kombinasi keterampilan praktis, seperti bertani, dengan
pengetahuan teoretis tentang gizi, memberikan dasar yang kuat untuk
meningkatkan ketahanan pangan di tingkat keluarga. Praktik lokal yang
memanfaatkan pekarangan rumah untuk produksi pangan menunjukkan
hubungan yang jelas antara keragaman pangan dan pencegahan stunting.
Dengan memberdayakan ibu-ibu dan perempuan lokal melalui pengetahuan
dan keterampilan dalam mengelola serta mendiversifikasi sumber pangan
mereka, pendekatan ini membantu mengurangi ketergantungan pada
pasokan pangan eksternal yang sering kali terbatas atau kurang bergizi.

Dampak dari program berkebun ini didukung oleh penelitian yang
menunjukkan peran produksi pangan lokal dalam meningkatkan ketahanan
pangan. Di daerah pedesaan, akses terhadap sayuran dan buah segar dari
pekarangan rumah menjamin pasokan pangan bergizi yang berkelanjutan.
Manfaat dari praktik ini melampaui perbaikan gizi, karena juga membangun
rasa kemandirian dalam komunitas. Ketika perempuan lokal mendapatkan
lebih banyak kendali atas produksi pangan, mereka dapat lebih baik
memenuhi kebutuhan gizi keluarga mereka, terutama anak-anak yang
rentan terhadap stunting.

Selain itu, integrasi berkebun dalam kehidupan sehari-hari dapat
menyebabkan perubahan perilaku yang berlangsung lama. Ketika keluarga
secara rutin terlibat dalam menanam pangan mereka sendiri, mereka tidak
hanya memastikan pasokan gizi yang berkelanjutan, tetapi juga
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
keragaman pola makan. Ketika kebiasaan ini semakin tertanam, hal itu
berpotensi membangun ketahanan pangan jangka panjang dan kemandirian
kesehatan di tingkat lokal. Bagi masyarakat Desa Lok Baintan,
membudayakan bertani memiliki potensi untuk menjadi kebiasaan baru
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yang berkontribusi pada ketahanan pangan keluarga dan akhirnya
membentuk kemandirian kesehatan di tingkat lokal.

Dengan fokus pada produksi pangan lokal, program ini menjawab
kebutuhan yang bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Selain
memperbaiki gizi, program ini juga memperkuat keterlibatan komunitas dan
kapasitas lokal dalam menghadapi tantangan seperti stunting. Hasil dari
inisiatif ini menunjukkan bahwa program ini telah memberikan kontribusi
signifikan dalam pencegahan stunting, sekaligus mempromosikan ketahanan
pangan dan kemandirian kesehatan lokal. Dengan dukungan dan investasi
berkelanjutan dalam sistem pangan lokal, masyarakat Desa Lok Baintan
dapat mencapai kemandirian yang lebih besar dalam menjaga kesehatan dan
kesejahteraan mereka. Melalui inisiatif yang berkelanjutan seperti ini, angka
stunting dapat ditekan, dan komunitas dapat menjadi lebih tangguh dalam
menghadapi tantangan kesehatan di masa depan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Lok-Baintan ini menghasilkan
peningkatan pemahaman mitra sasaran tentang stunting dan cara
pencegahannya melalui ketahanan pangan di rumah tangga. Penerapan
metode service-learning yang melibatkan mahasiswa mampu memberi ruang
belajar yang nyata serta interaksi yang lugas kepada para peserta. Kegiatan
ini mencakup penyuluhan tentang gizi, dampak stunting, serta teknik
budidaya sayuran dan buah-buahan. Edukasi ini juga menekankan manfaat
tanaman lokal seperti kangkung, sawi, kacang panjang, jagung, labu, dan
pepaya sebagai makanan tinggi nutrisi dan dapat mencegah stunting. Selain
memperluas pengetahuan, program ini menargetkan terbentuknya
kebiasaan menanam di pekarangan, peningkatan ketahanan pangan
keluarga, serta kemandirian kesehatan di tingkat lokal.

REKOMENDASI

Rekomendasi yang diberikan pada pemerintah Kabupaten Banjar dan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan adalah memberikan ruang
seluasnya kepada semua pihak untuk berkolaborasi mengatasi stunting dari
berbagai bidang. Masalah stunting tidak dapat diatasi dengan pengobatan
berbasis medis saja yang diinisiasi Dinas Kesehatan, namun peran Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan, Dinas Sosial, Dinas PUPR, serta dinas
maupun lembaga/unit serta swasta (melalui CSR) dapat berperan aktif dalam
program pengentasan stunting di Kalimanta Selatan.
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